[bookmark: _Toc131959289][bookmark: _Toc135209277][bookmark: _Toc135590447][bookmark: _Toc135592951][bookmark: _Toc135593522][bookmark: _Toc136031143]BAB I
[bookmark: _Toc130733990][bookmark: _Toc136031144]PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc130733991][bookmark: _Toc136031145]Latar Belakang Penelitian
Tingginya tuntutan masyarakat dalam pengelolaan publik dan pelayanan masyarakat, serta semakin terbukanya informasi ruang publik dan transparansi pengelolaan anggaran membuat pemerintah daerah harus mengelola organisasi secara profesional dan juga produktif agar organisasi dapat mempertahankan hidupnya dan terus berkembang seiring dengan kemajuan zaman. Sumber daya manusia adalah sumber daya yang paling penting dalam menentukan keberhasilan setiap instansi, karena manusia adalah penggerak seluruh aktivitas dalam  instansi. Materil, mesin dan metode tidak dapat digerakan tanpa adanya manusia. Mengelola sumber daya manusia bukanlah hal yang mudah karena sulit diprediksi. Setiap individu memiliki keunikan, kebutuhan, ambisi, sikap kehendak, tanggung jawab dan potensi yang berbeda.
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	Konsep kepemimpinan terdapat beberapa gaya atau macam kepemimpinan. Gaya kepemimpinan akan sangat berpengaruh pada proses selanjutnya, yaitu dalam memberikan motivasi bagi pegawai ataupun sebaliknya. Kepemimpinan yang efektif setidaknya dapat memotivasi anggota untuk terus belajar dan mengembangkan potensinya serta mampu membangkitkan semangat kerja.
Pegawai tentunya mempunyai keinginan tertentu yang diharapkan akan dipenuhi oleh organisasi. Organisasi pasti mengharapkan pegawai melakukan jenis perilaku tertentu untuk mencapai tujuan organisasi. Tanggung jawab untuk memperoleh perilaku tersebut biasanya disebut dengan “Motivasi”. Hal ini merupakan suatu keterampilan dalam memadukan kepentingan organisasi sehingga keinginan pegawai dipuaskan bersama dengan tercapainya sasaran organisasi. Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Farida dan Hartono, 2016:25).
Melihat keterkaitan antara sumber daya manusia, kepemimpinan dan motivasi kerja menjadikan kepemimpinan amat penting bagi instansi, sehingga penetapan pemimpin harus mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap pemimpin mempunyai keterampilan yang berbeda, seperti keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual agar Instansi akan berjalan dengan baik. Hal tersebut mendasari lahirnya undang-undang Republik Indonesia nomor 5 tahun 2014 Republik indonesia nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara dimana pada Bab V ketentuan umum pasal 19 ayat (3) berbunyi : Untuk setiap jabatan pimpinan tinggi ditetapkan syarat kompetensi, kualitas, kepangkatan, pendidikan dan pelatihan, rekam jejak dan jabatan dan integritas, dan persyaratan lain yang dibutuhkan.
Maka dari itu dapat diasumsikan bahwa kepala desa atau pemimpin harus dapat mengelola pegawai aparatur desa secara produktif dan ia harus mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan agar aparatur desa melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa tekananan tapi atas kesadaran tuntutan kerja. Contoh yang baik dari kepemimpinan kepala desa dapat menarik perangkat desa untuk dapat bekerja sama dengan baik dan terciptanya kinerja yang tinggi untuk menggapai tujuan. Sedangkan pemimpin mempengaruhi bawahannya tanpa harus melakukan tekanan  kepada pegawai bawahannya, dengan demikian semangat motivasi pegawai dapat ditingkatkan. Disisi lain kepala desa juga harus memimpin warga masyarakat untuk memberikan sumbangsi dalam mengarahkan masyarakatnya untuk saling bahu membahu dalam membangun desanya. 
Struktur pemerintahan terkecil di negara kita adalah Pemerintahan desa. Pemerintahan desa mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan desa berada di kantor desa yang menjadi pusat pelayanan warga desa. Kepala desa merupakan pemimpin organisasi pemerintahan di tingkat desa. Desa Tengguli merupakan desa di kecamatan Tanjung, Brebes, Jawa Tengah, Indonesia. Desa tersebut terletak di jalur pantura yang menghubungkan Jakarta dengan Semarang, tengguli di sebelah timur berbatasan dengan desa tanjung, di selatan berbatasan dengan desa luwung bata, di utara berbatasan dengan dukuh blangko/desa kecipir (kecamatan losari) di sebelah barat berbatasan dengan desa kecipir.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes bahwa masih terdapat gejala pada gaya kepemimpinan, hal ini dapat dilihat bahwa masih ada pegawai yang kurang termotivasi dalam bekerja, karena diduga kurang kedekatan antara pimpinan terhadap bawahan,  masih kurang pembinaan pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, sehingga motivasi kerja pegawai kurang optimal.
Dengan demikian untuk mengoptimalkan sumber daya dalam organisasi harus memperhatikan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai antara lain bentuk kepemimpinan yang diterapkan organisasi tersebut. Apapun bentuk kepemimpinannya akan mempengaruhi cara orang bekerja sebagai individu ataupun kelompok. Kenyataannya pemimpin dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja terutama tingkat prestasi organisasi. pemberian motivasi dapat dilihat melalui kebutuhan yang dominan dari para pegawai baik kebutuhan sosiologis ataupun lainnya. Seperti kebutuhan keselamatan dan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan serta kebutuhan aktualisasi diri.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes”
1.2 [bookmark: _Toc130733992][bookmark: _Toc136031146]Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat kepemimpinan kepala desa di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes?
2. Bagaimana tingkat motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes?
3. [bookmark: _GoBack]Seberapa besar tingkat pengaruh kepemimpinan kepala desa terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes?
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1.3 [bookmark: _Toc130733995][bookmark: _Toc136031149]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc130733996][bookmark: _Toc136031150]Tujuan Penelitian
	Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang ada, ,maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat kepemimpinan kepala desa di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
2.  Untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh kepemimpinan kepala desa terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Desa Tengguli Kecamatan Tanjung Kabupaten Brebes.
1.3.2 [bookmark: _Toc130733997][bookmark: _Toc136031151]Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis:
1. Manfaat teoritis 
		Sebagai acuan atau referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan materi yang relevan, pada organisasi atau instansi lain. Sebagai salah satu sumber referensi dalam diskusi, seminar, maupun pengkajian terkait pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja pegawai. Sebagai salah satu sumber data, informasi, dan referensi tambahan dalam Ilmu Administrasi Publik.
2. Kegunaan Praktis
		Sebagai sumber data dan informasi serta dasar pertimbangan bagi pemerintahan Desa Tengguli dalam menentukan pengaruh kepemimpinan kepala desa yang terkait dengan motivasi kerja pegawai yang terkait dengan instansi. Serta sebagai sumbangsi bagi perencanaan, pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia di pemerintahan Desa Tengguli dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai.

